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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Implementasi Program ASI Eksklusif di Puskesmas 

Lingga Tiga Kabupaten Labuhanbatu. 

A. Daftar pertanyaan untuk Kepala Puskesmas, Petugas KIA, dan Bidan 

Desa Lingga Tiga Kabupaten Labuhanbatu.  

I. Data Umum : 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis kelamin : 

4. Pendidikan : 

 

II. Data Khusus : 

1. Apakah pihak puskesmas melakukan promosi dan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang program ASI eksklusif?  

2. Apakah tenaga kesehatan program ASI eksklusif sudah mencukupi? 

Berapakah jumlah tenaga kesehatan untuk program ASI eksklusif?  

3. Apakah tenaga kesehatan yang bertugas dalam program ASI eksklusif 

telah memiliki dedikasi pada program yang telah ditetapkan?  

4. Bagaimana dengan ketersediaan sarana dan prasarana program ASI 

eksklusif di Puskesmas Lingga Tiga? Apakah sudah mencukupi? Jika 

belum cukup, apa yang akan ditambahkan untuk menunjang program 

ASI eksklusif?  

5. Apakah ada fasilitas pojok ASI? Apakah digunakan secara efektif? 

Apakah peralatan di pojok ASI sudah lengkap? Jika belum, sebutkan?  

6. Apakah pelaksanaan sudah maksimal yang dirasakan sampai saat ini? 

Apa yang menjadi kendala dalam pelaksaan progrsm ASI eksklusif?  

7. Apakah ada pengawasan terhadap pelaksanaan program ASI eksklusif? 

Siapa pihak yang mengawasi? Bagaimana system pengawasan program 

ASI eksklusif?  

8. Apakah ada sanksi bagi petugas kesehatan/pelaksana program yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan standar yang ditetapkan atau standar 

minimum yang dibutuhkan /SOP? Jika ada, berupa apa sanksi tersebut? 

9. Menurut ibu, bagaimana cara yang efektif untuk mempromosikan 

program ASI eksklusif kepada masyarakat agar dapat dilaksanakan?  

 



 

 

B. Daftar pertanyaan untuk Kader Posyandu Puskesmas Lingga Tiga 

Kabupaten Labuhanbatu.  

I. Data Umum : 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis kelamin : 

4. Pendidikan : 

 

II. Data Khusus : 

1. Apakah ibu pernah mendapatkan pelatihan tentang menyusui dari petugas 

kesehatan? 
2. Apakah ibu memberikan bimbingan atau penyuluhan tentang pemberian 

ASI kepada ibu menyusui?  
3. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan program ASI eksklusif di 

Puskesmas?  
4. Kebijakan Apa saja yang ibu ketahui mengenai ASI eksklusif?  
5. Apakah pelaksanaan program ASI sudah berjalan dengan baik ? 
6. Bagaimana sistem pengawasan program ASI? Apakah ada petugas 

Kesehatan yang memantau pemberian ASI?  
7. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program?  
8. Strategi apa saja yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  
9. Adakah saran dari ibu untuk peningkatan pelaksanaan program ASI 

eksklusif? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Daftar Pertanyaan Untuk Ibu Hamil dan Menyusui 

I. Data Umum : 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis kelamin : 

4. Pendidikan : 

 

II. Data Khusus : 

1. Apakah waktu ibu hamil ada memeriksakan diri kepelayanan kesehatan?  

a) Kalau ada berapa kali?  

b) Apakah petugas tempat ibu memeriksakan kehamilan ada 

mengarahkan kalau bayi harus diberi ASI sampai usia 6 bulan? Kalau 

tidak, kenapa?  

2. Siapa yang menemani ibu saat periksa kehamilan? Adakah petugas tempat 

ibu memeriksakan kehamilan menganjurkan agar ibu memberikan ASI 

eksklusif setelah melahirkan?  

3. Bagaimana persiapan ibu saat hamil atau sebelum kehamilan, apakah 

sudah di anjurkan untuk mengkonsumsi makanan-makanan bergizi, 

vitamin atau susu agar produksi ASI lancar?  

4. Setelah persalinan, Apakah bayi ibu langsung disusui?  

a) Apakah bidan/ penolong persalinan ada menganjurkan?  

b) Apakah ibu seterusnya tetap menyusui bayi ibu tanpa memberikan 

makanan lain?  

c) Kalau iya, sampai umur berapa? Kenapa?  

5. Apakah ada kegiatan dari puskemas terkait pemberian ASI yang ibu 

ketahui? Kalo ada kapan saja dilakukan kegiatan tersebut?  

6. Selama 6 bulan, apakah ibu ada memberikan makanan lain? a. Kalau iya 

kenapa? Makanan apa yang diberikan?  

7. Apakah ibu memberikan susu formula pada bayi ?Apakah ada arahan 

petugas tentang pemberian susu formula? Pada umur berapa ibu 

memberikan susu formula?  

8. Selain obat apakah ada yang diberikan kepada bayi saat sakit?  

9. Bagaimana sarana, prasarana dan peralatan di puskesmas menurut ibu 

selama ibu?  

10. Apakah ada petugas yang mengawasi ibu dalam pemberian ASI? 

  



 

 

Lampiran 2 

 

 

Promosi dan Sosialisasi Kepada Masyarakat Mengenai Program ASI 

Eksklusif 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Ada, kalau untuk promosi, sosialisasi atau penyuluhan sewaktu 

posyandu atau di ruang KIA. 

Informan 2 Ada, biasanya yang bagian promosi kesehatan yang kasih 

sosialisasi saat posyandu. 

Informan 3 Ada, sosialisasi waktu posyandu ya sama di ruang KIA juga 

Informan 4 Biasanya ada kak, sewaktu posyandu gitu. 

Informan 5 Gak ada, gak ada diarahin buat kasih ASI aja sampai 6 bulan. 

Informan 6 Ada sih kayanya bidan desa kasih tau untuk kasih ASI tapi gak 

pernah bilang kalo harus hanya ASI aja gitu sampai 6 bulan. 

Informan 7 Ada kayanya disuruh kasih ASI ke anak tapi gak dikasih tau 

kalau hanya ASI. Biasanya ditanyain anaknya dikasih ASI atau 

gak ini terus dikasih tau kalau kasih ASI ya bu, gitu aja. 

 

Kesadaran ibu menyusui mengenai ASI Eksklusif 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Harusnya sudah sadar karena sudah sering dikasih tahu juga 

kan.Tapi kalo dirumah merekakan kita gak tau bener dikasih 

ASI atau gak. Kadang ibu inikan alasan kerja apa gimana.  

Informan 2 Banyak juga yang sudah sadar, tapi kadang banyak juga yang 

kasih makanan lain yang katanya udah kebiasaan dari dulu. 

Informan 3 Udah sadarlah pasti dek, sering dikasih tahu juga 

Informan 4 Udah mungkin kak 

Informan 5 Sadar sih dek tapi lihatlahkan, anak kakak kalau dikasih ASI 

aja gak kenyang ya dicampurlah dek kasih ASI sama susu 

formula juga. 

Informan 6 Sadar. 

Informan 7 Kalau ditanya sadar ya sadar dek, tapi kan saya bekerja jadi 

kadang ya dikasih susu formula kalau saya lagi diluar.  

 

 

 



 

 

Tenaga Kesehatan/Staf Program ASI Eksklusif 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Untuk tenaga kesehatan ada, Cuma kalau untuk mencukupi 

tidak. Ada bidan desa saat posyandu namun kalau khusus 

untuk program ASI tidak ada. Pelatihan khusus belum ada. 

Informan 2 Sudah sepertinya, untuk penyuluhan biasanya yang bagian 

promosi kesehatan. 

Informan 3 Tidak mencukupi, jumlah tenaga kesehatan dibidang KIA 

aja ada 3, gizi 2 dan kader yang ada di desa desa. Sudah 

mengikuti pelatihan tapi kalau pelatihan khusus ASI tidak 

ada.  

Informan 4 Kurang tau kak, Ada pelatihannya kak, sering diadakan 

pelatihan untuk kader-kader posyandu. Pelatihannya ya 

banyak kak tapi kalo khusus untuk ASI eksklusif aja gak 

ada kak. 

 

Sarana dan Prasarana 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Sudah tersedia, ada pojok ASI tapi didalamnya yang 

kurang lengkap. 

Informan 2 Peralatan laktasi yang kurang sih dek 

Informan 3 Belum, banyak juga yang belum lengkap. Kalau pojok 

ASI adatapiya gak pernah juga ada masyarakat yang 

pakai.  

Informan 4 Kurang tau kak. 

Informan 5 Bisa dibilang lumayanlah dek kalau untuk berobat yang 

ringan ringankan. 

Informan 6 Lengkap kayanya dek, kakak juga jarang perhatiin karena 

kesana juga kalau periksa kehamilan aja dek. 

Informan 7 Lumayan sih kalau sarana di puskesmas 

 

 

 

 

 



 

 

Disposisi Program ASI Eksklusif di Puskesmas Lingga Tiga 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Belum, kalau dari petugas menurut saya sudah karena selalu 

ada penyuluhan, posyandu rutin, namun terkadang 

masyarakat yang kurang antusias datang saat posyandu atau 

yang melahirkan bukan di puskesmas. Yang bukan 

melahirkan sama bidan desa seperti dirumah sakit misalnya 

kan, kita tidak tahu mereka dikasih susu formula. Kalau 

yang melahirkan disini selalu di arahin dikasih ASI. 

Informan 2 Inilah dek penyuluhan sewaktu posyandu gini. Kadang 

konseling di KIA juga dikasih tau untuk kasih ASI. Sudah 

maksimal sih menurut saya itu dek. 

Informan 3 Sudah maksimal, penyuluhan, konseling di KIA, 

penyuluhan juga. Kendalanya ya itu, yang melahirkan bukan 

sama kita. Apalagi yang bekerja, merasa sulit memberi ASI 

jadinya lebih milih kasih susu formula. Jadi ya sulit 

mencapai target capaian ASI ini. 

Informan 4 Semua ikut posyandu kak, karena kader kan ajak semua ibu 

juga buat datang ke posyandu atau kegiatan puskesmas 

lainnya.  

Informan 5 Belum dek, kakak belum ada ikut posyandu sih sampe 

sekarang. Ya, kakak kasih anak kakak ASI sampai umur dua 

tahunlah. 

Informan 6 Ikut, selalu datang kalau ada kegiatan lain selain posyandu. 

Kasih ASI, anak pertama juga saya kasih sampai umur 2 

tahun. 

Informan 7 Jarang ikut sih dek, karena sibuk juga kan jadi gak sempat 

buat datang. Kalau ke posyandu beberapa kali aja karena 

kebetulan kemarin lagi gak sibuk.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pengawasan 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Ada biasanya bidan desa seperti kunjugan rumah dan saat 

posyandu juga. 

Informan 2 Ada dek, ya itulah saat kelas ibu atau kita turun ke 

masyarakat langsung. Dan hasilnya kita laporkan ke 

koordinator. 

Informan 3 Ada pengawasan sampai 40 hari setelah melahirkan. Yang 

lakuin biasanya bidan desa, kunjungan kerumah rumah. 

Saya juga mantau, rekapan siapa saja ibu yang memberikan 

ASI kepada anaknya itu saya lihat. 

Informan 4 Ada kak, bidan desa. Kadang kami kader juga ikut bantuin. 

Informan 5 Ada dek, kaya pas kakak setelah lahiran, bidan desanya ada 

juga yang tanyain dikasih ASI atau gak anaknya gitu. 

Informan 6 Ada.  

Informan 7 Kurang tau saya. 

 

Sanksi 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Sanksisih kita gak ada, palingan kaya teguran aja. 

Informan 2 Gak ada dek. 

Informan 3 Teguran aja, kalau sanksi yang gimana gimana gak ada dek. 

Informan 4 Kayanya gak ada kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

Surat Penelitian dari Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Surat balasan Penelitian dari Puskesmas Lingga Tiga Kabupaten 

Labuhanbatu 

  



 

 

Lampiran 5  

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Kepala Puskesmas 

 

 

  



 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Petugas KIA 

 

 

Gambar 3 Wawancara dengan Kader Posyandu 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4 KegiatanPosyandu 

 

 

Gambar 5 Wawancara dengan Bidan Desa 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Ibu Hamil 

 

 

Gambar 7 Wawancara dengan Ibu Menyusui 


